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ABSTRAK

Mams i Tri Surya
NIM » 12236 0256
Judnl Skeipsi : Pengaruh  Pemberisn  Fembisysan  Murdbaholr

Terhadap pevioghstan  Usabs  Anppota Koperust
Mitra Maniodo Bantor us Siabuo.

Latar beluikarg masaiah dalwm pencliias ind adalsh adanye perhedaan
pendapatsn antars nesshab vane weowgunskan permbisvem  mgeabeoinek i
Roperast Mrira Maninds Lenior kas Siabw Romissse oesaluh pencitian adalah
apaksh  pemberisn  pemblayaan  merdboloh bemengamih socwa signi fkan
terhadap peningtatan wiahe anggota Koperasi Mita Manindo kantor kas Siahu?,
Tipuan penelitzan im adslah Uniuk maengershu; “Pengan:h pemberian pembiavaan
minratiafal erhedap peningkatan vzaha anpmits Koperast Mims Macionds kanfar
kas Hiabu.

oot yang digonakan dalam peoeliiian i adalah Leor pornherian
poinbiaywan  miweabohahk terhadap peringlamn wsahe dimans sBadiibud mof
memberikan pembiayaan kepada mudhersd dapat meningkatkan tarat ekonomi
yanp lehih batk, dengan demikian pembiayvaan pada ey dapral menimgkatian
davz gune sumber davs ekonomi angaon.

Penclitian  ini mempakan  penclitdan  hussdiatif. Sember  data Yiang
digunakean adiduh data primer. Teknik penpumpelas ata yanp dignnakae adalah
angkel, dengan jurnlsh sampel 86 nasahal, Akl zmalizis wany digenakan adalah
i validilus dan reliohililag, uji norsnalitss, Statisik deskriptit, unalizsis represi
sedderhana, Uil Lipolesis (i 1), uji kocfisien determinasi [,

Dengan  menggunakan  program SESY Verst 22040 diperoich  hasdl
pergukuan regresi dengan perssmaan DL 28735510240 Py sedungban antygk
uli delerminasi 17 siulsh (LI%E hal i berarti 19 4% voriabel Peunbiayanm
euFcrliahioh mampu menerangkan variahel peningksinn paaha di koperasi Mitu
baninde Raotor kas Siabu, sedangksn sizanve schosar B0.6% dipengareii olel
vaciabel lun yang dduk dibahaz dalarm model ind (Gdsk ditelith). Sementars untuk
(U1 1) Ty * Lahe: A5 4 406 = | 66277, Viaka Hy ditolak dan H, diterima, Dengan
katy lain pembizyiaan murahahh memiliki peogaroh terhadap peningkatan usaha
angpels Koperasi Milre Manndo kantor kas Siaba.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem nulesab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi giagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda sgéhagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf arab dan transliterasimgagan huruf latin.

Huruf NamaHuruf Huruf Latin Nama
Arab Latin
\ Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan
o Ba b be
O Ta t te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim ] je
z Ha h ha(dengan titik di
bawah)
¢ Kha kh kadan ha
3 Dal d de
3 zal Z zet (dengan titik di
atas)
B) Ra r er
) Zai z zet
o Sin S es
8 Syin sy es
U sad S esdan ye
U= Dad d de (dengan titik di
bawah)
L ta t te (dengan titik di
bawah)
L za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain komaterbalik di atas
¢ Gain g ge
- Fa f ef

XV



3 Qaf q Ki

& Kaf k ka

Jd Lam I el

N Mim m em

J Nun n en

B) Wau w we

° Ha h ha

3 hamzah apostrof
< Ya y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesidjrit dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau mtifto
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya beruptatatau harkat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah a a
—
- kasrah i i
—
3 dommah u u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... s fathah danvya ai adani
LI fathah dan wau au adanu
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c. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupkathaan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama

Tanda
I fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
Seupes Kasrah dan ya i i dan garis di bawah
S dommah dan wau U u dan garis di atas

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkhatatkasrah, dalommah,
transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukamsliterasinya adalah
/hl.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta médrhditkuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta baeahra kata itu
terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikamgda ha (h).

4. Syaddah {Tasydid
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Alibmbangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tandaltd3ghm transliterasi ini
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tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huaitf) fiuruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
. Kata Sandang
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambanglargan huruf,
yaitu:
J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandanglibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah denima sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dgliéerasikan sesuai
dengan bunyinya,yaitu huruf /I/ diganti dengan hwang sama dengan
huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah dghéerasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesogaddunyinya.
. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Labiahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu haterletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal &aia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
. PenulisanKata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim, maupuruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengauf Buiab yang sudah lazim
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf lag@akat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersbisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirakgkai

8. Huruf Capital

Meskipun dalam sistemkata sandang yang diikuti haulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi luruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yandakwerdalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulskaruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilallglo kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nadma tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanydalierdalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisadisatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yandpdijkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam Ilsacpadoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahttamgan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu deaetengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur KeagamaBredoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek PengkajianREngembangan

Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak terlepaspéaan sektor
perbankan. Perbankan sebagai lembaga intermediagperdan untuk
menghimpun dana dari masyarakat yang mengalami usurghna dan
menyalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan . d&w®ain
perkembangan perbankan syariah yang semakin meximgtkembangan
lembaga keuangan non bank juga terus meningkath sdtu diantaranya
adalah koperasi syariah. Koperasi syariah padamasaasih mengacu pada
definisi koperasi secara umum, yakni badan usahg lgaranggotakan orang,
atau badan hukum koperasi dengan melandaskan &eqyat berdasarkan
prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonakgat yang berdasar atas
asas kekeluargadn.

Adapun koperasi syariah adalah koperasi yang lagiatsahanya
bergerak dibidang pembiayaan, investasi, dan siarpaesuai pola bagi
hasil (syariah). Standar operasional manajemenKuoggrasi syariah adalah
struktur tugas, prosedur kerja, sistem manajemen slandar kerja yang
dapat dijadikan acuan/panduan bagi pihak manajekegrerasi dalam

memberikan pelayanan bermutu bagi para anggotaagapengguna jasa

'Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro Kecil dan Menengedvinsi Jawa TengalStandar
Operasional Prosedur Koperasi Jasa Keuangan Syardam Unit Jasa Keuangan Syariah
Koperasj (http: // dinkop-mkm. jatengprov. go.id / assetpload / files / permen 2007 _ buku _
sop_kjks_ujks. PDF), diakses pada tanggal 23 M2fyg6, Jam 20:10, him. 3.
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lainnya sesuai dengan aturan syariah yang diawaki Dewan Pengawas
Syariah (DPSF.

Dewan Pengawas Syariah (DPS) dipilih oleh kopergang
bersangkutan berdasarkan keputusan rapat anggothedanggotakan alim
ulama yang ahli dalam syariah. Lembaga ini adaladalh kemitraan,
kerjasama, kekeluargaan, dan kebersamaan usahaegfaaiy baik, dan halal.
Koperasi syariah berfungsi untuk mengembangkampotian meningkatkan
kualitas sumber daya anggota menjadi lebih profasidan Islami sehingga
semakin utuh dan tangguh dalam menghadapi persegigaal®

Salah satu koperasi syariah yang berdiri di MamdpiNatal adalah
koperasi Mitra Manindo. Koperasi Mitra Manindo dikan para tokoh
Mandailing Natal dengan mengadaptasi sistem GrarBaeRk di Bangladesh
dengan memberikan pinjaman tanpa agunan. Untuk eramgar upaya
tersebut maka diperlukan pendampingan guna mengarahgar proses
replikasi tidak mengabaikan prinsip-prinsip dasaarGeen BanK.Koperasi
Mitra Manindo berdiri berdasarkan Surat Keputusarentdri Negara
Koperasi dan Usaha kecil dan Menengah nomor 843MNEG.1/VV/2009
tanggal 14 Mei 2009 tentang Pengesahan Akta PandKioperasi Mitra
Manindo?

Tujuan pendirian koperasi Mitra Manindo adalah kntueningkatkan

kualitas usaha ekonomi anggota pada khususnya dasyamakat pada

?Ibid., him. 4.

*Muhammad RidwarSistem dan Prosedur Operasional Bank Syar(ébgyakarta: Ull
Press, 2005), him. 68.

“Buku Panduan Koperasi Mitra Manindo, Tahun 201, Hl.

*Ibid., him. 10.



umumnya. Koperasi Mitra Manindo menyediakan prodog&mbiayaan
murzbahahyang diberikan kepada anggota koperasi berorieptda upaya
peningkatan kesejahteraan anggota. Koperasi imibsumulai tumbuh dan
berkembang secara swadaya dan dikelola secaraiomdé

Koperasi Mitra Manindo memiliki kantor kas di SiabiKiabupaten
Mandailing Natal dan dibuka pada tanggal 1 Mei 20d&dirinya koperasi
Mitara Manindo kantor kas Siabu didasari oleh b®gaminat masyarakat
terhadap koperasi berbasis syariah. Dimana jikadildari pekembangan
jumlah anggota Koperasi Mitra Manindo Kantor Kasalfsi mengalami
fluktuasi sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 1.1

Jumlah Anggota Koperasi Mitra Manindo
Kantor Kas Siabu

TAHUN JUMLAH ANGGOTA
2012 179 orang
2013 536 orang
2014 753 orang
2015 628 orang

Sumber: Koperasi Mitra Manindo Kantor Kas Siabu

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kanaijumlah
anggota Koperasi Mitra Manindo Kantor Kas Siabu goadhun 2012
berjumlah 179 anggota, dan mengalami peningkataensak 357 maka pada
tahun 2013 berjumlah sebanyak 536 anggota, haldikatakan sangat
signifikan. Kemudian pada tahun 2014 juga mengafsmmingkatan sebanyak

217 dan menjadi jumlah keseluruhan pada tahun betrssebanyak 753

®Abdul Maman, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenanganadilan
Agama (Jakarta: Kencana, 2012), him. 356.



anggota, dan pada tahun 2015 Koperasi Mitra Manifdotor Kas Siabu
mengalami penurunan menjadi 628 anggota.

Pembiayaanmurzbahah yang sediakan oleh pihak koperasi Mitra
Manindo kantor kas Siabu bertujuan untuk menambaklainusaha para
anggota yang menggunakan pembiayaan. Penambaharal mséha
diharapkan mampu meningkatkan perekonomian anggBtningkatan
perekonomian tersebut dapat dilihat dari tingkatndagatan dan
kesejahteraan anggota. Pendapatan usaha tersejaritteg besar kecilnya
modal yang digunakan, jika modal yang dikeluarkketh @nggota besar maka
pendapatan yang diterima oleh anggota akan bertanblegitu juga dengan
sebaliknya jika modal yang dikeluarkan oleh angdateil maka pendapatan
yang diterima anggota akan sedikit. Untuk itu diydean adanya pemberian
pembiayaan dalam menjalankan suatu usaha guna gkatkan pendapatan
usaha anggotanya.

Produk pembiayaamurabahah Koperasi Mitra Manindo diberikan
kepada masyarakat yang memiliki usaha rumalh@méindustry) sebagai
penambahan modal usaha, Koperasi Mitra Manindo okakbs Siabu
memberikan pembiayaan mulai dari Rp. 100.000,- sangengan Rp.
5.000.000,- cara pembayarannya dapat dilakukararhamingguan, atau
bulanan sesuai dengan kesepakatan antara kopeatesiManindo kantor kas
Siabu dengan anggota.

Hasil wawancara peneliti dengan salah satu angggtg melakukan

pembiayaan pada koperasi Mitra Manindo kantor kaduSyang bernama



Ummi, beliau memperoleh pembiayaamragbahahsebesar Rp. 1.500.000,-
sedangkan modal awal Ibu Ummi tersebut berjumlah2R{50.000,- dimana
pendapatan awalnya sebesar Rp. 80.000,-/hari Isetelemperoleh
pembiayaan, pendapatannya meningkat hanya sebgsa®0R000,-/hari.
Sedangkan hasil wawancara dengan Ibu Riadoh yangilikie usaha
rumahan (warung) menerima pembiayaamazbahahsebesar Rp. 1.000.000,
Sedangkan modal awal Ibu Riadoh berjumlah sebegar 2000.000,-
Sebelum menerima pembiayaan pendapatan Ibu Riad@ata sebesar Rp.
60.000,-/hari, dan setelah menerima pembiayaanratdapendapatan Ibu
Riadoh masih menetap berjumlah sebesar Rp. 60/080%

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dikatakanabasaha Ibu Ummi
memiliki peningkatan pendapatan setelah menerimab@gaanmurabahah
sebagai tambahan modal usaha. Namun Ibu Riadoh yaagerima
pembiayaan sebesar Rp. 1.000.000.- tidak memilémgpruh terhadap
pembiayaan murabahah yang diberikan oleh koperésa Manindo kantor
kas Siabu.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pemetiarik untuk
melakukan penelitian berjuduFPengaruh Pembiayaan Murabahah
Terhadap Peningkatan Usaha Anggota Koperasi Mitra Minindo Kantor

Kas Siabu”

"Hasil Wawancara dengan Ibu Ummi Anggota KoperasidManindo kantor kas Siabu,
(pada tanggal 29 April 2016, Pkl. 14:30 WIB).

®Hasil Wawancara dengan Ibu Riadoh Anggota Kopekdisia Manindo kantor kas
Siabu, (pada tanggal 30 April 2016, Pkl. 11:00 WIB)



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaifilasi masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh antara pembiayaanzbahah dengan
peningkatan usaha bagi anggota yang menggunakanbigeran
murabahah

2. Bagaimana pengaruh peningkatan usaha bagi anggaag y
menggunakan pembiayaarurabahah

3. Seberapa besar pengaruh peningkatan usaha bagiotanggng
menggunakan pembiayaarnurabahah.

4. Adanya penurunan pendapatan setelah menerima pgmahia

murazbahah

Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka lpemeembatasi
permasalahannya pada aspek pemberian pembiayasibahah kepada

anggota koperasi Mitra Manindo kantor kas Siabu.

Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman teghasi@ah yang
dipakai dalam judul penelitian maka disini dibuatfimlsi operasional
variabel, guna menjelaskan istilah yang dipakaquaapenelitian ini. Definisi
yang terdapat dalam penelitian ini dapat dijelaspada tabel 2 sebagai

berikut;



kantor kas Siak

tenaga kerja

Tabel 1.2
Definisi Operasional Variabel
No | Variabel Definisi Indikator Skala
Pengukuran
Adanya pembiayaa 1. Mengajukan
Pembia aarmurabahal kepada pembiayaan
1. Diay masyarakat yang terdaft | 2. Jangkavaktu
Murabahah . ‘ Interval
X) sebagai anggota koper: pelunasan
Mitra Manindo kantor ka | 3. Jumlah angsuran
Siabt
omset penjualaanggota | 1. Perluasaan
Penin I(atarmengalami peningkate usaha
9 setelah memperole 2. Ekonomi
2. Usaha ) : Interval
) pembiayaaimurabahah meningkat
koperasi Mitra Manindc | 3. Menambah

E. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasammmasalah

dalam penelitian ini adalah apakah pembiayaaunabahah berpengaruh

secara signifikan terhadap peningkatan usaha amg#a@perasi Mitra

Manindo Kantor Kas Siabu?

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetaliRengaruh

pembiayaammurabahahterhadap peningkatan usaha anggota Koperasi Mitra

Manindo Kantor Kas Siabu.”

G. Manfaat Penelitian

Pemecahan masalah dalam penelitian ini diharap&patanemberikan

manfaat kepada beberapa pihak baik sebagai balsukamamaupun sebagai

° Ismail, Perbankan SyariafJakarta: Kencana, 2011), him. 113




saran dan kritikan. Beberapa pihak yang dimaksugieneliti dalam hal ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan sekaligus penerapan teorkpada yang
nyata tentang analisis pengaruh pembiayaaarzbahah terhadap
peningkatan usaha anggota koperasi Mitra Manindtok&as Siabu.
2. Bagi Anggota Koperasi Mitra Manindo
Memperlancar dan mengembangkan usahanya, menchsi so
terhadap hambatan yang dihadapi pedagang kecimdatengambil
keputusan untuk memperoleh tambahan modal.
3. Bagi koperasi Mitra Manindo
Memberikan informasi bagi pihak pengelola perbankan
syariah/lembaga keuangan syariah dalam usaha nkatiag kualitas
kinerja serta mensosialisasikan koperasi berbagiariah kepada
masyarakat, serta dapat dijadikan sebagai pertigarman dalam
pengambilan keputusan.
4. Bagi Pembaca
Menambah wawasan dan pengetahuan dalam dunia l@sraga
keuangan syariah di samping itu masyarakat luas ¢lagpat mengetahui
adanya suatu lembaga keuangan yang bisa melayasyamlat
khususnya para pedagang kecil dengan sistem sysarahsebagai acuan

untuk keperluan penelitian yang sejenis.



H. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran tentang pembahasag Yebih rinci
dan sistematis, maka pembahasan penelitian ingd#tas 5 BAB yaitu:

BAB | PENDAHULUAN, terdiri dari Latar Belakang Malsdn,
Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Defenisi r@gienal Variabel,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan KegunaaeliBam.

BAB Il LANDASAN TEORI, meliputi teori-teori yangrelevan dan
dicantumkan Kerangka Pemikiran dan Hipotesis. Haatgan ini, peneliti
merangkai teori-teori yang digunakan menjadu spola pikir yang terkait
dengan masalah penelitian dan juga mencakup hipotes

BAB Ill METODOLOGI PENELITIAN, mencakup segala hantang
bagaimana penelitian dilakukan termasuk didalamagialah Waktu dan
Tempat Penelitain, Jenis Penelitian, Populasi dampgl, Instrumen
Pengumpulan data, Validitas dan Reabilitas Instrynd@n Teknis Analisis
Data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, menguraikan
secara singkat Koperasi Mitra Manindo Kantor Kaab8i yang meliputi
gambaran umum vyang dibutuhkan dalam menguatkan pateelitain.
Selajutnya memuat pembahasan dari masalah-masalak p@ang telah
diajukan sebagai dasar bagi pembuktian hipotesig gidkemukakan.

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran-saramaskmpiran

penelitian guna menguatkan data penelitian.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Peningkatan Usaha
a. Pengertian Peningkatan Usaha
Kamus bahasa Indonesia menjelaskan peningkataahepiadses,
cara, perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan,'dSepangkan
usaha adalah kegiatan dengan mengarahkan tenadgeanpatau
badan) untuk mencapai suatu target atau keuntukggratan di
bidang perdagangan (dengan maksud mencari untierglsghaan.
Jadi menurut peneliti peningkatan usaha adalat saiha yang
menjadi lebih baik dalam mencapai satu titik atamngak menuju
kesuksesan dan keberhasilan dalam berbisnis yadeh smencapai
target dalam hal pendirian perusahaan.
Sadono Sukirno menjelaskan, peningkatan usaha haensliki
dua dorongan yang terpenting yaitu:
1) Mewujudkan barang yang akan diminta masyarakat
Dalam perekonomian ini seseorang tidak perlu lagi
menghasilkan semua barang yang dibutuhkannya. Yaertu
dilakukan adalah bekerja untuk memperoleh pendapatau

keuntungan, semakin besar pendapatan yang diterimia

Tim Penyusun Pusat Bahas&amus Bahasa Indonesia(Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), him. 1529.

?Ibid., him. 1599.

3sadono Sukirno dkkengantar BisnigJakarta: Kencana, 2004), him. 4-6
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semakin banyak pula barang yang akan dibutuhkaryaredsat.
Artinya semakin maju perekonomian maka semakin &larpula
perusahaan atau usaha-usaha yang harus dikembangiak
menghasilkan barang-barang yang dibutuhkan masgiarak

2) Keinginan untuk memperoleh keuntungan

Untuk mendirikan usaha biasanya diperlukan mod&thO
sebab itu, dalam setiap kegiatan mengembangkasgiezan akan
selalu dihadapi masalah yang dinyatakan dengalahstisiko.
Risiko merupakan suatu tantangan yang akan mengiitamb
peningkatan setiap usaha yang dijalani, setiap pkaas didirikan
dengan harapan untuk memperoleh untung. Akan tét@pisiah
diingat bahwa usaha yang didirikan belum tentu nexoiph
keuntungan seperti yang diramalkan. Pengembangarsgi@an
yang pada akhirnya mengalami kerugian dan harusbdikan
selalu akan dapat dilihat dalam setiap masyarakaheranian
untuk mengambil risiko merupakan bagian yang tididpat
dipisahkan dari usaha mengembangkan perusahaan.
b. Bentuk Usaha

Beberapa bentuk usaha yang ada di Indonesia, rydgsRlerseroan

Terbatas (PT), Perseroan Komanditer (CV), Koperdaijasan, dan

Firma (Fa). Kebanyakan perusahaan yang akan melakskiatu

investasi, biasanya merupakan perusahaan beskrddraisegi modal

maupun jangkauan usahanya. Oleh karena itu pad&®gbesan ini
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difokuskan pada bentuk-bentuk kopefasiKasmir dan Jakfar

menjelaskan, bentuk-bentuk koperasi adalah:

a) Koperasi produksi
Koperasi produksi adalah koperasi yang menampung da
menerima barang-barang yang dihasilkan dan dipsidoleh
anggota.

b) Koperasi konsumsi
Yang dimaksud dengan koperasi konsumsi adalah &spgang
menyediakan barang-barang atau keperluan yang dtapgdung
dipergunakan.

c) Koperasijasa
koperasi yang memberikan jasa keuangan dalam b@mtj&man
kepada anggotanya

d) Koperasi serbaguna usaha
Koperasi yang menyediakan bebagai macam kebutuk@amomi
baik dibidang produsen, konsumen, perkereditan omajgsa

e) Koperasi fungsional dan golongan masyarakat tertent
Koperasi yang anggotanya terdiri dari pegawai &tayawan.

c. Kegiatan Usaha
Kegiatan usaha koperasi adalah kegiatan yang diakuntuk
menghimpun dana dan menyalurkannya melalui pemberia

pembiayaan koperasi dari dan untuk anggota kopesasig

4 Kasmir dan JakfaStudi Kelayakan Bisni§lakarta: Kencana, 2010), him. 33.
*Ibid. him. 31.



13

bersangkutafl. Untuk mencapai maksud dan tujuan sebagaimana

dimaksud dalam pasal 4 pada buku Panduan Kopeii&rsi Manindo,

maka koperasi menyelenggarakan usaha bidang sdaralbidang
bisnis, kegiatan usaha bidang sosial koperasi hdalagai berikut:

1) Penggalangan sumber dana sosial antara lain zafek, sedekah,
wakaf, serta dana sosial lainnya.

2) Penyaluran dana sosial yang diutamakan untuk méssgjem
kemiskinan melalu zakat dan wakaf produktif, penigangan
Sumber Daya Manusia (SDM) serta bidang lainnyaaedengan
anggaran dasar koperasi.

3) Koperasi dapat membentuk lembaga Amil Zakat Nasialen
bekerja sama dengan lembaga zakat nasional yaaf) swuié untuk
pengembangan usaha sosial

4) Kegiatan sosial dakwah lainnya yang tidak berteggan dengan
anggaran dasar sosial.

d. Fungsi Usaha
Sebagaimana yang dituliskan dalam buku panduanr&sipe

Mitra Manindo bahwa fungsi usaha koperasi harugpdran aktif

untuk penguatan ekonomi kaum peremputuafa dengan sistem

kelompok dan tanggung jawab. Meskipun tanpa jamatan agunan
layaknya di koperasi harus dapat meningkatkan udah&epercayaan

bagi anggotanya pada proses pengembalian secashdyerKoperasi

®Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro Kecil Dan Menengatvi®si Jawa TengalQp.Cit.,
him. 3.
" Buku Panduan Koperasi Mitra Manindo, Tahun 201/®, K0-11.
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lebih dikelola oleh beberapa individu dan menjangkaktor mikro
dari perekonomian rakyt.Jadi menurut peneliti koperasi pada
dasarnya bertujuan untuk meningkatkan fungsi peyahiayang dapat
menjangkau dan meningkatkan usaha masyarakat padanmya
kepada anggota khususnya.
2. Koperasi Syariah
a. Pengertian

Koperasi berasal dari kateooperation yang berarti kerja
sama. Sedangkan menurut istilah, yang dimaksud atekgperasi
adalah suatu perkumpulan yang dibentuk oleh paggaia peserta
yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan para aaggatdengan
harga yang relatif rendah dan bertujuan memajukagkat hidup
bersamad. Koperasi adalah lembaga usaha yang dinilai coculku
memberdayakan rakyat kecil. Nilai-nilai koperasjgumulia seperti
keadilan, kebersamaan, kekeluargaan, dan kesajghateersama.

Syariah adalah kata dari bahasa Arab yang beedain jyang
harus ditempuh atau garis yang mestinya dilalucage terminologi
syariah adalah peraturan-peraturan dan hukum ygab tligariskan
oleh Allah Swt. atau telah digariskan pokok-pokaknydan
dibebankan kepada kaum muslimin supaya mematufiinya.

Selain itu koperasi syariah sering disebut suatusepi&atan

dengan tujuan berusaha bersama yang terdiri ateekengang lemah

®bid., him. 1.
%Ibid., him. 289.
YAdiwarman A. KarimOp., Cit, him. 7.
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dan terus diusahakan selalu dengan semangat tidakikimkan diri
sendiri sedemikian rupa koperasi merupakan lemkagangan yang
usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasaymsa tidak

menggunakan bunga tetapi menggunakan sistem bsigtha

Sedangkan menurut peneliti  koperasi syariah adalah

perkumpulan atau kerja sama yang mempunyai peratiana hukum-
hukum sesuai dengan syariat Islam untuk menjalapkaskonomian
yang dilandasi dengan aturan syariah untuk bekssj@a secara
kekeluargaan menjalankan usaha untuk mempertiaggigniah para
anggotanya.

Ditinjau dari ilmu ekonomi koperasi mempunyai pemtiga
yaitu, organisasi ekonomi dengan keanggotaan dakareksudnya
dengan kebebasan masuk dan keluar menurut pergamgrada, baik
dari kalangan konsumen maupun produsen, persearamgapun
kelompok yang mempunyai tujuan untuk meningkatkesejahteraan
anggotanya dengan mengambil manfaat-manfaat yangattakan
dengan kerja sama kekeluargaan. Konsep ini segagan firman

Allah Swt. dalam suraAl-Maidahayat 2 yaitu:

-~

P
,,_Au J; \,J,uu F L;ju;;m Je 15355
P

s 2w P G e Age c s 92~
ol dpaa TG DT ,a5 o5aaT

Yarifinal Chaniago,Perkoperasian Indonesi@andung: Angkasa, 1984), him. 1.
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Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (merejap)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolongrdal
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kepada
Allah Swt. Sesungguhnya Allah Swt. Amat berat sikga.*?

Sebagaimana dalam ayat di atas, dalam Islam jikaitkan
dengan koperasi tergolong sebagai syirkah/syarik&mbaga ini
adalah wadah kemitraan, kerjasama, kekeluargaankelaersamaan
usaha yang sehat, baik, dan halal. Lembaga yargtsép sangat
dipuji Islam seperti dalam firman Allah Swt. Di atanenyebutkan
untuk bekerjasama dalam kebaikan dan ketakwaan, nadaarang
saling bekerjasama dalam dosa dan permusuhan.

b. Fungsi dan Tujuan Pembiayaan Koperasi

Adapun fungsi koperasi sebagaimana dijabarkan oleh

Muhammad Ridwan dalam bukunya sebagai beriRut:

1) Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisasi, neeadg, dan
mengembangkan potensi serta kemampuan potensi mkono
anggota.

2) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia anggctajadi
lebih profesional dan Islami sehingga semakin wtah tangguh
dalam menghadapi persaingan global.

3) Menggalang dan memobilisasi potensi masyarakatrdasngka

meningkatkan kesejahteraan anggota.

?Dapartemen Agama RQp.Cit,, him. 106.
¥Muhammad RidwanSistem dan Prosedur Operasional Bank Syari@fpgyakarta:
Ull Press, 2005), him. 68.
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4) Menjadi perantara keuangaffinancial intermediary) antara
pemilik dana dengan yang membutuhkan d&sratama untuk
dana-dana sosial seperti zakat, infaq, sedekaah luiéan lain-lain.

Adapun tujuan pembiayaan yang diberikan koperapade
pengusaha mikro dan kecil diberikan dalam rangkakun

1) Upaya memaksimalkan laba

Setiap usaha yang dibuka memiliki tujuan utamatuyai
menghasilkan laba usaha. Setiap pengusaha mengngmampu
mencapai laba maksimal. Untuk dapat menghasilkama la
maksimal maka mereka perlu dukungan dana yang cukup

2) Upaya meminimalkan resiko

Usaha yang dilakukan agar mampu menghasilkan laba
maksimal, maka pengusaha harus mampu meminimaksikor
yang mungkin timbul. Resiko kekurangan modal usdhpat
diperoleh melalui tindakan pembiayaan.

3) Pendayagunaan sumber ekonomi

Sumber daya ekonomi dapat dikembangkan dengan
melakukanmixing antara sumber daya alam dengan sumber daya
manusia serta sumber daya modal. Jika sumber daya @an
sumber daya manusianya ada, dan sumber modaldadiakMaka
dipastikan diperlukan pembiayaan. Dengan demiki@mbiayaan
pada dasarnya dapat meningkatkan daya guna sundex d

ekonomi.



18

4) Penyaluran kelebihan dana
Dalam kehidupan masyarakat ini ada pihak yang nidamil
kelebihan sementara ada pihak yang kekurangannDied&tannya
dengan masalah dana, maka mekanisme pembiayaamu=agadi
jembatan dalam penyeimbangan dan penyaluran kealebih

(surplug kepada pihak yang kekurangan (minus) dédna.

Pendekatan analisis pembiayaan yang diterapkanpaleh
pengelola koperasi yaitu:

a) Pendekatan jaminan, artinya koperasi memberikarbagman
selalu memperhatikan kuantitas dan kualitas jamigang
dimiliki oleh peminjam.

b) Pendekatan karakter, artinya koperasi mencermatarae
sungguh-sungguh terkait dengan karakter anggota.

c) Pendekatan kemampuan pelunasan, artinya koperasi
menganalisis kemampuan anggota untuk melunasi fumla
pembiayaan yang telah diambil.

d) Pendekatan dengan studi kelayakan, artinya koperasi
memperhatikan kelayakan usaha yang dijalankan arejgota
peminjam.

e) Pendekatan fungsi-fungsi koperasi, artinya koperasi

memperhatikan fungsinya sebagai lembagaermediary

“1bid., him. 87.
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keuangan, yaitu mengatur mekanisme dana yang dikilanp
dengan dana yang disalurkan.
c. Prinsip Koperasi Syariah
Menurut Undang-Undang Koperasi No. 17 tahun 20hpekasi
harus dijalankan sesuai dengan prinsip sebagaiuberi

1) Keanggotaannya bersifat sukarela dan terbuka. Sifat
kesukarelaan dalam keanggotaan koperasi mengamdakigga
bahwa menjadi anggota koperasi tidak boleh dipasakteh
siapapun. Sifat kesukarelaan juga mengandung mb&haa
seorang anggota dapat mengundurkan diri dari kepsta
sesuai dengan syarat yang ditentukan dalam Angdaasar
Koperasi. Sedangkan sifat terbuka memiliki artivieardalam
keanggotaan tidak dilakukan pembatasan atau diskasn
dalam bentuk apapun

2) Pengawasan oleh anggota diselengarakan secara méisiok
Prinsip demokrasi menunjukkan bahwa pengelolaareriesp
dilakukan atas kehendak dan keputusan para angBera
anggota itulah yang memegang dan melaksanakan sednia
tertinggi dalam koperasi

3) Koperasi bekerja untuk pembangunan berkelanjutagi ba
lingkungan dan masyarkat melalui kebijakan yangpmh&ati
oleh anggota

4) Koperasi merupakan badan usaha swadaya yang otdaom
independen.

5) Koperasi menyelenggarakan pendidikan dan pelatibagi
anggota, pengawas, pengurus dan karyawan serta enikarb
informasi kepada masyarakat tentang jati diri, &g dan
kemanfaatan koperasi.

Sedangkan secara khusus, koperasi simpan pinjaniliki¢iga 3
prinsip utama yaitu:
1) Swadaya yakni koperasi yang memiliki prinsip baha@ungan hanya

diperoleh dari anggotanya.

*Buku Panduan Kementerian Koperasi Dan UMKM RepulsidonesiaQp., Cit him 7.
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2) Setia kawan yakni koperasi yang memiliki prinsighlva pinjaman
hanya diberikan kepada anggota.

3) Pendidikan dan penyadaran yakni koperasi yang nienmtinsip
membangun watak adalah yang utama, jadi hanya lyamngatak baik
yang dapat diberi pinjaman.

d. Sistem Pembiayaan koperasi
Pembiayaan merupakan salah satu tugas koperdsi pganberian
fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutytilaak-pihak yang
merupakandefisit unit. Menurut sifat penggunaanya, pembiayaan dapat
dibagi menjadi dua hal yaitu:

1) Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditkkkgn untuk
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, vyaitotuk
peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagamganpun
investasi.

2) Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digamakntuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digumnantuk
pemenuhan kebutuhan.

Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapabagii
menjadi dua hal berikut®
a) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk mahie

kebutuhan

®™Muhammad Syafi'i Antonio.Bank Syariah: Dari Teori ke Praktiklakarta: Gema
Insani, 2001), him. 160-162.
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b) Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuha
barang-barang modal serta fasilitas-fasilitas yagrgaitan.
3. Pembiayaan
a. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan adalah aktivitas bank syariah dalam aherkgan
dana kepada pihak lain selain bank berdasarkarsiprisyariat.’
Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasarckgpan. Dengan
demikian, pemberian pembiayaan adalah pemberiareréaypaan
seperti berdasarkan prinsip syariah dan pembiay@endasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara perusahaanapaarbdengan
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai W&ntu
mengembalikan pembiayaan tersebut dalam jangkauwestentu
dengan imbalan atau bagi hdsil.

Istilah pembiayaan pada intinya berdrBelieve, | Put Trust
‘saya percaya atau saya menaruh kepercayaan, tibéearbaga
pembiayaan selakushahibul mal menaruh kepercayaan kepada
seseorang untuk melaksanakan amanah yang dibed&aa,tersebut
harus digunakan dengan benar, adil dan harus aigkrhgan ikatan

dan syarat-syarat yang jelas dan saling mengunaumlagi kedua

Ylsmail, Perbankan Syariai{Jakarta: Kencana, 2011), him. 105.
BAndri SoemitraBank dan Lembaga Keuangan Syari@lakarta: Kencana, 2009him.
335.
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belah pihak® Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Sukat

Nisaa’ ayat 29 yaitu:

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlaimkasaling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batilalkec
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka-sa
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh
dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamy®

Pada ayat di atas terdapat kamaw:ilakum bainakum dan
bilbathili. Kataamwazlakumpada ayat di atas memiliki arti harta kamu
yang meksudnya adalah harta yang beredar dalamana&sy. Kata
bainakummemiliki arti diantara kamu, dalam buku tafsiraishbah
dikatakan bahwa diantara kamu maksudnya adalah hanty beredar
dimasyarakat itu berada diantara dua pihak ataadbaedi tengah.

Sehingga ciri perniagaan adalah pihak pertama cengemenarik

sesuatu yang di tengah itu ke posisinya, demikiga jpihak kedua,

agar yang ditarik tidak putus dan yang menarikktitlaseret , maka

diperlukan kerelaan mengulur dari masing-masing, lgdabilbathili

memiliki arti dengan cara batil, memiliki maksudlata transakasi

Yeithzal Rivai, Andria Permata Veithzalslamic Financial Management(Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2008), him. 3.

“Dapartemen Agama RAI-Quran dan Terjemahny4Semarang: Toha Putra, 1999),
him. 83.
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tidak boleh melakukan penipuan, curang dan segaiey \ilarang
dalam islant!

Begitu halnya dengan transaksi pembiayammzbahahharus
ada kerelaan antara kedua pihak (pemberi dan pesm¢@mbiayaan)
tersebut dan tidak boleh ada penipuan, kecurangansdgala yang
dilarang oleh syariat dalam transaksi tersebut.

b. Unsur Pembiayaan
Pembiayaan pada dasarnya memiliki beberapa unsog ya
diberikan atas kepercayaan sesuai dengan penjedabagai berikut?
1) Adanya dua pihak, yaitu pemberian pembiayastmhibul mil)
dan penerima danan(dhirib).

2) Adanya kepercayaan shahibul mal kepadadhirib yang
didasarkan atas prestasi dan potemsilhirib

3) Adanya persetujuan berupa kesepakatan pikbkibul mil
dengan pihak lainnya yang berjanji membayar datdhirib
kepadashzhibul mil.

4) Adanya penyerahan barang, jasa atau uang stahibul mil
kepadamudhirib

5) Adanya unsur waktuifne element

6) Adanya unsur risiko diantara kedua pelaku.

Hubungan pemberi pembiayaan dengan penerima peaabiay

merupakan kerja sama yang menguntungkan atas gassgtujuan

2L M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Afdpu
(Ciputat: Lentera Hati, 2001), him. 391-393.
22 \eithzal Rivai, Andria Permata Veithz&p. Cit.,him. 4-5.
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diantara kedua belah pihak, dan pembiayaan tedakliti dengan
adanya unsur waktu, baik dilihat dashzhibul mal maupun dari
mudkharib.
c. Fungsi Pembiayaan
Pembiayaan dapat membantu masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan dalam meningkatkan usaha dan juga besifudglam
meningkatkan perekonomian antara lain sebagaiuteftk

1) Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar menukandpalan
jasa, maka pembiayaan dapat memperlancar pertukarang dan
jasa.

2) Pembiayaan  merupakan alat yang digunakan  untuk
mempertemukan pihak kelebihan dana dan kekurangara, d
sehingga akan efektif dana tersebut dimanfaatken pihak yang
membutuhkan dana dengan cara yang tepat dan bexahanf

3) Adanya pembiayaan yang diberikan, dapat meningkatieaaf
ekonomi yang lebih baik.

d. Manfaat Pembiayaan
Menurut Adiwarman A. Karim Pembiayaan tentunya harus
memiliki manfaat bagi masyarakat luas. Adapun dasii pembiayaan
teradapat beberapa manfaat yang diperoleh antar¥ la

1) Mengurangi tingkat pengangguran. Pembiayaan yang
diberikan untuk perusahaan dapat menyebabkan adanya

“smail, Op. Cit, him. 108-109.

8smail, Op., Cit.,hIm. 112-113.

’Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuanga@akarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2013), him. 244.
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tambahan tenaga kerja karena adanya peningkatameol
produksi, tentu akan menambah jumlah tenaga kerja.

2) Melibatkan masyarakat yang memiliki profesi tentent
misalnya akuntan, notarigppraisal independentasuransi
Pihak ini diperlukan oleh bank untuk mendukung ketaan
pembiayaan.

3) Penyimpan dana akan mendapat imbalan berupa baiji ha
lebih tinggi dari bank apabila bank dapat meninigkat
keuntungan atas pembiayaan yang disalurkan.

4) Memberikan rasa aman bagi masyarakat yang menggunka
pelayanan jasa perbankan atau non bank.

e. Jenis-jenis Pembiayaan

Dalam menjelaskan jenis-jenis pembiayaan, dapdtadlibari
segi tujuan, jangka waktu yang menerima dan menymEmbiayaan
serta lokasi tempat usaha.
1) Jenis pembiayaan dilihat dari tujuan

a) Pembiayaan konsumtif
Menurut Adiwarman A Karim, Pembiayaan konsumtif

adalah jenis pembiayaan yang diberikan untuk tujdiatuar

usaha dan umumnya bersifat peroranfga®edangkan menurut

Veithzal Rivai dan Andria Permata VeithZaémbiayaan konsumtif

bertujuan untuk memperoleh barang-barang atau kkaot

kebutuhan lainnya guna memenuhi keputusan dalarsukosi.

Menurut peneliti pembiayaan konsumtif adalah peydaa

yang diberikan kepada seseorang untuk menutupitllebn

sehari-hari diluar kebutuhan usaha.
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b) Pembiayaan produktif
Pembiayaan produktif adalah pembiayaan yang
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan produksi dalaimluzas,
yaitu untuk peningkatan usaha baik usaha produksi,
perdagangan maupun investasi.
Menurut Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal

pembiayaan produktif ialah:

(1) Meyakinkan si  penerima pembiayaan untuk
mewujudkan targetnya.

(2) Memperlancar jalannya proses produksi, mulai dari
saat pengumpulan bahan mentah, pengolahan, dan
sampai kepada proses penjualan barang-barang yang
sudah jadi.

2) Jenis pembiayaan dilihat dari jangka waktu
a) Pembiayaan jangka pendek ialah pembiayaan yangnigga
waktu maksimum 1 tahun.
b) Pembiayaan jangka waktu menengah ialah pembiayaag y
berjangka waktu dari 1 tahun sampai 3 tahun.
c) Pembiayaan jangka panjang ialah pembiayaan yafjanig&a
waktu lebih dari 3 tahun.
3) Jenis pembiayaan dilihat menurut lembaga
a) Pembiayaan untuk badan usaha pemerintah/daeraky yai

pembiayaan yang diberikan kepada perusahaan/basima u

yang dimiliki pemerintah.
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b) Pembiayaan untuk badan usaha swasta, yaitu perabiggag
diberikan kepada perusahaan/badan usaha swasta.
c) Pembiayaan perorangan, yaitu pembiayaan yang ki#veri
bukan perusahaan, tetapi kepada peroraffyan.
f. Kualitas Pembiayaan
Pembiayaan menurut kualitas pada hakikatnya dikasaatas
risiko kemungkinan terhadap kondisi dan kepatuhasabah dalam
memenuhi kewajiban untuk membayar bagi hasil, ser&unasi
pembiayaannya. Berdasarkan kualitas pembiayaaadieaas’’

1) Pembiayaan lancampdsg, pembiayaan yang digolongkan lancar
apabila pembiayaan angsuran pokok aemgin tepat waktu.

2) Dalam perhatian khusus spgesial mentiop pembiayaan
digolongkan pembiayaan dalam perhatian khusus ilapab
memenubhi kriteria:

a. Terdapat tunggakan angsuran pokok emgin yang belum
melampaui sembilan puluh hari.

b. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak ygreyjdnjikan.

c. Didukung oleh pinjaman baru.

3) Kurang lancar gubstanday, pembiayaan yang digolongkan ke
dalam pembiayaan kurang lancar apabila memenuherikri
sebagai berikut:

a. Terdapat tunggakan angsuran pokok hemgin

*yeithzal Rivai, Andria Permata Veithz&p. Cit, him. 9-11.
7 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithz@lp. Cit, him. 33-37.
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b. Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang dipekjanjlebih
dari sembilan puluh hari.
c. Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihad#ytude
4) Macet (0s9, pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan
macet apabila memenuhi kriteria:
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan bagi hasil.
b. Kerugian operasional ditutupi dengan pinjaman baru.
4. PembiayaanMurabahah
a. PengertianMurabahah
Akad jual belimurabahahdalam fikih dikenal sebagai jual beli
yang keuntungan ditentukan di awal. Jual beli imakdikan secara
kredit, jual beli ini dibolehkan karena mengandung keatzaian bagi
masyarakaf®Menurut Kamus Lengkap Ekonomi Islam yang ditulis
oleh Dwi Suwiknyo murgbahah itu merupakan penjualan barang
dengan margin keuntungan yang disepakati dan penjua
memberitahukan biaya perolehan dan barang yanal dgtsebut®
Jadi singkatnyamurabahah adalah akad jual beli barang
dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungamgifnyang
disepakati oleh penjual dan pembeli. Karena dalafimidinya disebut
adanya’keuntungan yang disepakati” karaktarzbahah adalah si

penjual harus memberitahu pembeli tentang hargebeksn barang

Ridwan Nurdin,Akad-akad Figh Pada Perbankan Syariah di IndongBianda Aceh:
Yayasan PeNA, 2010), him. 63.
Dwi Suwikyo, Kamus Lengkap Ekonomi Isla@dakarta :Total Media, 2009), him. 176.
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dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahlkala jpiaya
tersebut?

Oleh karena itu, murgbahah tidak dengan sendirinya
mengandung konsep pembayaran tertudeétayed paymejtseperti
yang secara umum Yyang dipahami oleh sebagian oramy
mengetahumurabahah hanya dalam hubungannya dengan transaksi
pembiayaan di perbankan syariah, tetapi tidak mamafigh Islam.

Menurut penelitmurabahahadalah salah satu bentuk jual bel
yang mewajibkan penjual memberikan informasi kepaéanbeli
tentang biaya-biaya yang harus dikeluarkan untukdapatkan salah
satu barang yang ingin dibayar sipembeli penjualisranemberi tahu
pembeli tentang harga pembelian barang dan merayatakmlah

keuntungan yang ditambahkan.

b. LandasanHukum Murabahah
Landasan hukum syariamurzbahah berdasarkan ketentuan
DSN (Dewan Syariah Nasional) Nomor 04/DSN-MUI/IVi®0dalam

surahAl-Bagarahayat 275 yaitu:

A\

CV_‘

i s T

Artinya: Padahal Allah telah menghalalkan jual betlan

£
|

~

mengharamkan rib&”.

¥adiwarman A. KarimOp. Cit.,him. 113.
31 Departemen Agama RDQp. Cit, him. 47.
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Dalam hal jual beli, ada hal-hal yang menyebabkan
dihalalkannya jual beli, dan dalam masalah riba, fdkéor-faktor
yang menyebabkan haramnya riba. Penyebab dihalalagoal bel,
karena selama pihak pembeli bisa memanfaatkan apg dibeli
dalam artian hakiki. Siapa saja yang membeli ganohisalnya, maka
sekali-kali ia tidak membeli kecuali untuk dimakadisemaikan
bijinya, atau untuk dijual lagi (sebagai perdagang®i samping itu
harga yang ditetapkan berimbang dengan barang ggua secara
rela antara penjual dengan pembeli dan denganapiliantara
keduanya’

Begitu halnya dengan pembiayaamurzbahah selama pihak
yang diberi pembiayaan memanfaatkan dana yang ikiperoleh
pemberi pembiayaan sesuai dengan perjanjian pathmmbiayaan
maka pembiayaamurabahahtersebut adalah halal.

c. Rukun dan Syarat Murabahah

Rukun dari akadmurzbahah yang harus dipenuhi dalam
transaksi yaitu sebagai berikeit:

1. Pelaku akad, yaitiba'i (penjual) adalah pihak yang memiliki
barang untuk dijual, damusytari (pembeli) adalah pihak yang
memerlukan dan akan membeli barang.

2. Objek akad, yaitunabi’ (barang dagangan) dasaman(harga);

dan

¥Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemahan Tafsir Al-Mardgz 1,2 dan 3, Diterjemahkan
dari (Tafsir Al-Maragi) oleh Bahrun Abu Bakar dKl&emarang: CV Toha Putra, 1987), him.110.
% Hendi SuhendiFigh Muamalah(Jakarta: Rajawali, 2011), him. 70.
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3. Shighah yaitu ijab dan kabul akan tetapi, validitas tes
seperti ini tergantung pada beberapa syarat yamaydeenar harus
diperhatikan agar transaksi tersebut diterima secayariah.
Menurut Suhendi beberapa syarat pokokirzbahah sebagai
berikut*

a) Murabahah merupakan salah satu bentuk jual beli
ketika penjual secara eksplisit menyatakan biaya
perolehan barang yang akan dijualnya dan menjual
kepada orang lain dengan menambahkan tingkat
keuntungan yang diinginkan.

b) Tingkat keuntungan dalamurabahahdapat ditentukan
berdasarkan kesepakatan bersama dalam bentuk
lumpsumatau persentase tertentu dari biaya.

c) Semua biaya yang dikeluarkan penjual dalam rangka
memperoleh barang, seperti biaya pengiriman, pajak,
dan sebagainya dimasukkan ke dalam biaya perolehan
untuk menentukan harga agregat dan margin
keuntungan didasarkan pada harga agregat ini. Akan
tetapi, pengeluaran yang timbul karena usaha, teper
gaji pegawai, sewa tempat usaha, dan sebagainya tida
dapat dimasukkan ke dalam harga untuk suatu transak
Margin keuntungan yang diminta itulah yang
mengoverpengeluaran-pengeluaran tersebut.

d) Murabahah dikatakan sah hanya ketika biaya-biaya
perolehan barang dapat ditentukan secara pasta. Jik
biaya-biaya tidak dapat dipastikan, barang/komesdita
tersebut tidak dapat dijual dengan prinsiprabahah.

B. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang telah menelitgde konsep yang
sama dan berdekatan dengan penelitian ini sebagaimdigelaskan dalam

tabel sebagai berikut:

3bid., him. 126-130.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Infoma}sfl Judul Hasil Penelitian Persamaan| Perbedaan
Peneliti
Skripsi a.n | Analisis pengaruh) Diketahui bahwa terbukti hasilPenelitian | Peneliti
Sriyatun, pemberian analisis perkembangan usah®rdahulu | terdahulu
tahun 2009, | pembiayaan pedagang setelah memperoletengan dengan
Fakultas murgbahahBMT | pinjaman BMT baikl sekarang sekarang
Ekonomi, terhadap pendapatan maupursama-sama | memiliki
Universitas | Peningkatan keuntungan nasabah semakimeneliti perbedaan
Muhammad| pendapatan meningkat peningkatan pada
iyah Pedagang Kecil di usaha lembaga
Surakarta | Kabupaten non Bank
Sukarjo
Skripsi a.n | Analisis Ada dalam perbedaan dalgrRenelitian | Penelitian
Ananda, perkembangan |hal modal usaha, omzeterdahulu | terdahulu
tahun 2011, | usaha mikro dan | penjualan dan keuntungamlengan dengan
Fakultas kecil setelah UMK sebelum dan sesudatyang sekarang
Ekonomi, memperoleh memperoleh pembiayaan dasekarang memiliki
Universitas | pembiayaan BMT At Tagwa Halmaherasama-sama| perbedaan
Diponegoro | mudharabaldari | Kota Semarang khususnyaneneliti pada akad
BMT At Tagwa | yang menjadi anggotanya. Darierhadap yang
Halmahera di varibel modal usaha, omzetisaha dipakai.
Kota Semarang | penjualan dan keuntungamanggota.
dalam UMK sesudah
memperoleh pembiayaan
mempunya pengaruh positif
terhadap kinerja UMK.
Skripsi a.n | Pengaruh Ada Pengaruh Positif DafiPeneliti Penelitian
Suryati, pembiayaan Pemberian Pembiayaarterdahulu | terdahulu
tahun 2012,| Mudharabah Mudharabah Terhadap dengan dengan
Fakultas BMT Binamas Perkembangan Usaha Nasabayang sekarang
Ekonomi, Terhadap Ada pengaruh positif darisekarang memiliki
Universitas | perkembangan | perkembangan usaha terhadaama-sama| perbedaan
Negeri usaha dan peningkatan pendapatan meneliti terhadap
Yogyakarta | Pendapatan Ada pengaruh tidak langsungisaha akad yang
Nasabah pemberian pembiayagranggota di pakai.
Mudharabahdi Mudharabah terhadap
BMT Binamas peningkatan pendapatan
Purworejo nasabah melalui perkembangan

usaha nasabah
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C. Kerangka Pikir
Berdasarkan landasan teori dan latar belakang algspémbiayaan

merupakan salah satu syarat penentu terhadap gatangusaha anggota.
Maka dapat disimpulkan bahwa pemberian pembiayagrehgaruh terhadap
peningkatan usaha. Jadi kerangka pikir dalam pgeneliini dapat
digambarkan sesuai variabel yang dibahas.

Gambar 2.1
Kerangka Pikir

Pengaruh Pemberian Pembiayaan
Murabahah Terhadap Peningkatan Usaha

Analisa kuantitatif

\4

Pembiayaan Mempengaruhi - Peningkatan
Murabahah(X) g Usaha (Y)

A 4
—| Uji Validitas, Realibilitas dan Normalitas—

Analisa Data dan
Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan dari gambar di atas dapat dijelask&mvdgengaruh
pemberian pembiayaanurabahahterhadap peningkatan usaha dapat diambil
sebagai variabel bebas (X) adalah pembiayaan muahlsedangkan variabel
terikat (Y) adalah peningkatan usaha dengan meragumnjenis penelitian

analisis kuantitatif. Dari variabel bebas (X) memgaruhi variabel
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(Y), dari kedua variabel tersebut sama-sama merakgum uji validitas,

reabilitas dan, normalitas untuk membutuhkan fpesiklitian.

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang kebemnaanasih
harus diuji atau rangkuman kesimpulan teoritis ydipgroleh dari tinjauan
pustaka. Hipotesis juga merupakan proposisi yamag alkuji keberlakuannya
atau merupakan suatu jawaban sementara atas @etepgnelitiari®

Berdasarkan hipotesis yang dikemukakan diatas mdkpat
disimpulkan sebagai berikut:

H,: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antaramipayaan
murgbahah terhadap peningkatan usaha anggota koperasi Mitra

Manindo kantor kas Siabu.

H,: Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemhbiayaurzbahah
terhadap peningkatan usaha anggota koperasi Migmirido kantor

kas Siabu.

¥Nanang MartonolMetode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Aisid Data Skunder
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), him. 63.
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METODOLOGI PENELITIAN

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Mitra Manind@ntor Kas Siabu
Kelurahan Siabu, Kecamatan Siabu, Kabupaten MandaNatal. Waktu

penelitian ini mulai dari bulan April sampai denghmi 2016.

Jenis Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelikaantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang memgtkan data kuantitatif/
data yang berbentuk angka atau data yang diangkak&adapun jenis
penelitian ini adalah penelitian korelasional yabgrtujuan menetukan
hubungan atau pengaruh antara dua variabel atain léalam suatu

penelitian®

. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah kelompok besar individu yang merygun
karakteristik yang sama, atau populasi adalah aflayenerasi yang terdiri
dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitaskdaakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, d@mudian ditarik suatu

'Suharsimi  Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKikkarta: Rineka

Cipta, 2010), him. 9.
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kesimpulah. Adapun yang menjadi populasi penelitian ini yaifggota
koperasi Mitra Manindo kantor kas Siabu yang belm®28 anggota.
2. Sampel
Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasg ydambil
berdasarkan teknik tertentu sehingga dapat mewpépiulasinyg, atau
sampel merupakan bagian atau sejumlah cuplikéaenter yang diambil
dari suatu populasi dan diteliti secara rihci.

Diketahui jumlah populasi anggota koperasi Mitraniido
kantor kas Siabu sebanyak 628 anggota. Pengukumghkat
signifikasi yang digunakan 10% atau (0.1). Dalamgaenbilan
sampel ini Suharsimi Arikunto menjelaskan dalambiskunya,
untuk pengukuran taraf signifikansi pengetesamyatkesediaan
yang berwujud besarnya probabilitas jika hasil peae terhadap
sampel akan diterapkan pada populasi. Besarnyksigrafikansi
ini pada umumnya sudah diterapkan lebih dahululnyaa0.15,
0.05, dan 0.01. Jadi penelitian ini mengambil tasighifikansi
sebesar 10% (0.1) untuk pengukuran sampel pemeliteng
dilakukan?

Adapun penentuan besar sampel menggunakan Fornaim S

sebagai berikut:

N

§=—
1+ Na?

S : Sampel Penelitian
N : Populasi
1 : Ketentuan Formula Slovin

No’ : Taraf Signifikasi

“Rosady RuslanMetode Penelitian Public Relations Dan Komuniké¥akarta: Raja
Grafindo Persada, 2008), him. 133.

*Hendri Tanjung & Abrista DeviMetodologi Penelitian Ekonomi IslaniJakarta:
Gramata Publishing, 2013), him. 113.

“Muhamad Metodologi Penelitan Ekonomi Islam Pendekatanatiiatif (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008), him. 162.

® Suharsimi Arikunt®p.,Cit.,hlm. 68.
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Jadi, pengambilan sampel dapat dilihat pada pedmeiursebagai

berikut:
. 628
1+ 628(0.1)2
628
~ 728
S = 86,26

Berdasarkan perhitungan di atas bahwa sampel sabh#&6,26
dibulatkan menjadi 86 responden dari 628 popuBampel inilah yang
diambil pada anggota koperasi Mitra Manindo kant@s Siabu.
Sedangkan teknik pengambilan sampel peneliti memggn simple
random sampling yaitu mengambil sampel secara acak tanpa

memperhatikan kelas, usia, strata dan jenis kelamin

D. Instrumen Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam menlgotesis
diperlukan suatu instrumen penelitian. Instrumenepgan sangat penting,
sebab instrumen yang baik dapat menjamin pengambida yang akurat.
Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakala geenelitian ini
adalah angket. Angket merupakan salah satu alat yalmg lazim digunakan
dalam penelitian ini. Angket yang digunakan dalanmgtigan ini adalah

secara langsung.
Kuesioner yang dipakai disini adalah model tertukapena
jawaban telah disediakan dan pengukurannya menggnnskala

likert, skala likert adalah lima pilihan jawabanridaangat tidak
setuju sampai dengan sangat setuju yang merupakap atau
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persepsi seseorang atas suatu kejadian atau mmEANyatang
diberikan dalam instrumen/kuesiorier.

Dalam penggunaannya, peneliti lebih terdahulu nagrkein secara

spesifik variabel-variabel penelitian lengkap dengadikator-indikator ini

kemudian dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusnstrumen penelitian

dalam bentuk pertanyaan dan pernyataan. Jawabasetiap pertanyaan atau

pernyataan itu mempunyai tingkatan mulai dari sapgaitif sampai dengan

negatif. Pertanyaan ini akan menghasilkan totadi rbhgi tiap-tiap anggota

sampel yang mewakili setiap nilai skor

Tabel 3.1
Penetapan nilai atas jawaban kuesioner
Keterangan | STS| TS KS S SS
Skor 1 2 3 4 5
Keterangan :
STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
KS : Kurang Setuju
S . Setuju
SS : Sangat Setuju

Tabel 3.2

Kisi-Kisi Angket Pembiayaan Murdbahah

No Variabel Indikator Item Pertanyaan
1 Pembiayaan 1. Mengajukan Pembiayaan 1,2
Murabahah(X) 2. Jangka Waktu Pelunasan 3
3. Kepuasan Anggota 45,6,7,8
4. Jumlah Angsuran 9,10

®Suryani & HendryadiMetode Riset Kuantitatif teori dan aplikasi padenglitian
bidang manajemen dan ekonomi isl@takarta: Kencana, 2015), him. 131.
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Tabel 3.3
Kisi-Kisi Angket Peningkatan Usaha
No Variabel Indikator Item Pertanyaan
1 | Peningkatan [1. Perluasaan Usaha 1,2
Usaha (Y) 2. Perekonomian Meningkat 3,4,5,6
3. Menambah Tenaga Kerja 7,8
4. Pelanggan Bertambah 9,10

E. Validitas dan Reabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen émilo
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan validitalsladaatu
ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atauhifesa suatu
alat ukur. Syarat instrumen dikatakan vatidka Fiung> haver Hal
tersebut menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk

mendapatkan data itu valid sehingga valid tersedapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya dfukur

Pengujian validitas setiap butir yaitu dengan menglasikan skor-
skor yang ada pada butir dengan skor total. Skar dipandang sebagai
nilai X dan skor total dipandang sabagai nilai Yenan diperolehnya
indeks validitas setiap butir dapat diketahui dengsasti butir-butir
manakah yang tidak memenuhi syarat ditinjau ddrdwasnya.

2. Uji reliabilitas
Reliabilitas merupakan syarat mutlak untuk meneatugiengaruh
variabel yang satu terhadap variabel yang satu.®ldgérhubungan
instrumen yang diberikan adalah berdasarkan angké&g nilainya yaitu

dalam bentuk skor yang diberikan bukan 1 dan O.

"Muhammad RidwanSistem dan Prosedur Operasional Bank Syar{*ébgyakarta: Ul
Press, 2005), him. 97.
83, NasutionMetode Researcflakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 77.
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Dalam penelitian ini untuk uji reliabilitas akanlakukan dengan
program SPSS menggunakan metode AlpGeorfbach’y. pengukuran
reliabilitas menggunakan metode Alpl@rgnbach’y akan menghasilkan
nilai alpha dalam skala 0-1, yang dikelompokkaranalima kelas. Nilai

masing-masing kelas dan tingkat reliabilitas dagéibhat dalam tabel

berikut?
Tabel 3.4
Skala Reliabilitas Metode AlphaCronbach’s
Nilai Alpha Tingkat Reliabilitas

0,00 -0,20 Kurang Reliabel
0,201-0,40 Agak Reliabel
0,401-0,60 Cukup Reliabel
0,601-0,80 Reliabel

0,801-1,00 Sangat Reliabel

F. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian dalah analisis data
statistik inferensial dimana peneliti bermaksud akekan generalisasi atau
menaksir populasi berdasarkan data satfpBlengujian hipotesis tersebut
dilakukan dengan menggunakan perhitungan statistigan bantuan program
komputer yaitu SPSS(atistical Product and Service Solutjorersi 22.0. Uji
yang digunakan untuk menganalisis data penelitiayaitu:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji prasyarat untuk melaiukiji
lanjutan yang digunakan dalam perhitungan regrealana

°Yohanes Anton NugrohoQlah Data Dengan SPS$Yogyakarta: Skripta Media
Creative), him. 32.
Suryani & HendryadiQp. Cit., him. 210.
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perhitungan statistik. Untuk melakukan uji nornadit peneliti
menggunakan rumuelmogorov smirnov*

Ketentuan dalam penelitian dapat dikatakan berdistr normal
apabila nilaiabsolutelebih besar dafievel ofsignifikan'?, sebaliknya data
tidak berdistribusi normal apabila nilabsolutelebih kecil darilevel of
signifikan. Untuk menentukan taraf signifikansi agaimana disebutkan
oleh Arikunto besar taraf signifikansi pada umumrspdah diterapkan
terlebih dahulu misalnya 0.15, 0.05, 0.01 dan saibgg’*

. Statistik Deskriptif

Fungsi statistik deskriptif adalah untuk mengki&asikan suatu
data variabel berdasarkan kelompoknya masing-makingemula belum
teratur dan mudah diinterpretasikan oleh orang yamgmbutuhkan
informasi tentang variabel tersebut. Selain itutisilk deskriptif juga
berfungsi menyajikan informasi sedemikian rupa, rsgdéd data yang
dihasilkan dari penelitian dapat dimanfaatkan ol@lang lain yang
membutuhkan.

Statistik deskriptif digunakan pada saat deskrigsiu
penggambaran sekumpulan data secara visual ddpktidin
dalam dua bagian yaitd:

1) Deskripsi dalam bentuk tulisan/teks seperti menoagan

(rata-rata) data, standar deviasi, varian data.
2) Deskripsi dalam bentuk gambar/grafik.

*'yYohanes Anton Nugroh@p., Cit., him. 33.

% evel of signifikan yang digunakan peneliti padagliian ini adalah 10%
3 Suharsimi Arikuntd)p.,Cit.,him. 68.

4 Muhammad, Op.,Cit., him. 207-208.
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3. Analisis Regresi Sederhana

Uji regresi digunakan untuk meramalkan suatu vafialependen
(Y) berdasarkan satu variabel independen (X) dasamtu persamaan
linear, pengamatan pasangan variabel X dan Y digarah dengan titik,
kemudian titik-titik tersebut dihubungkan sehinggeambentuk pola garis
Pola garis tersebut secara matematis dapat diddkatyan suatu garis
lurus atau persamaan lindarRumus persamaan garis linear sederhana
sebagai berikut:

PU=a+bPP+e
Keterangan:
PU : Peningkatan Usaha
PM : PembiayaaMurabahah

a : konstanta
b . koefisien regresi
e : eror.

4. Uiji Hipotesis (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam madglesi
variabelindepender{pembiayaammurabahal) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabetlependent(peningkatan usahdaj. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pemberiabiggaan terhadap
peningkatan usaha maka digunakan tingkat signifikah Jika nilai
probabilitas t lebih besar dari 0,1 maka ada pergatari pemberian
pembiayaan terhadap peningkatan usaha anggotasfkoefegresi tidak

signifikan), sedangkan jika nilai probabilitas bile kecil dari 0,1. Maka

*Cornelius TrihendradiStep By Step IBM SPSS.20. Analisis Data Stafi¢tkgyakarta:
CV. Andi Offset, 2013)him. 137.
"Ibid., him. 83.
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terdapat pengaruh pemberian pembiayaan terhadamgiatan usaha

(koefisien regresi signifikan).

Setelah diperoleby;,ng » Maka untuk menginterpretasikan hasilnya

berlaku ketentuan sebagai berikut:

1) Jikathitung lebin besar dart,pe, makaH, ditolak danH, diterima,

2)

ini berarti tingkat pemberian pembiayaan mempumpggaruh yang
signifikan terhadap peningkatan usaha anggota.

Jikathitung 1€bih kecil darit,pe1 , makaH, diterima danH, ditolak,
ini berarti secara parsial tidak ada pengaruh ysiggifikan antara

pemberian pembiayaan terhadap peningkatan usaha.

. Uji Koefisien Determinasi R

Analisis determinasi dalam regresi linier sederhadigunakan

untuk mengetahui persentase sumbangan variabependent{X) yang

pada penelitaian ini adalah pemberian pembiayaamadap variabel

dependen(Y) yang dalam penelitian ini adalah peningkataaha.

Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persem@sasi
variabel independentyang digunakan dalam model mampu
menjelaskan variasi variabdependentR? sama dengan 0, maka
tidak ada sedikitpun persentase sumbangan penggauty
diberikan variabeindependenterhadap variabellependentatau
variasi variabelindependentyang digunakan dalam model tidak
menjelaskan sedikitpun variasi varialselpendentSebaliknya R
sama dengan 1, maka persentase sumbangan pengamngh vy
diberikan variabeindependenterhadap variabelependentdalah
sempurna, atau variasi varialmetiependenyang digunakan dalam
model menjelaskan 100% variasi variabependent’

" Duwi Priyatno,Op.,Cit.,hlm. 79.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Koperasi Mitra Manindo Kantor Kas Siabu
1. Sejarah Berdirinya Kopersi Mitra Manindo Kantor Kas Siabu

Pada tahun 2009 koperasi Mitra Manindo didirikarrap#okoh
Mandailing Natal dengan mengadaptasi sistem GramBank di
Bangladesh dengan memberikan pinjaman tanpa aguhhriuk
memperlancar upaya tersebut maka diperlukan pendgerp guna
mengarahkan agar proses replikasi tidak mengabagtarsip-prinsip
dasar Grameen Barik.

Koperasi Mitra Manindo berdiri di Panyabungan dengdamat
Jalan Pahlawan Nomor 3, kelurahan Panyabungan #cakatan
Panyabungan. Berdasarkan Surat Keputusan MentgearBl&operasi dan
Usaha kecil dan Menengah nomor: 843/BH/ MENEG.I002 tanggal 14
Mei 2009 tentang Pengesahan Akta Pendirian Kopéddasa Manindo
tujuannya untuk meningkatkan kualitas usaha ekonanggota pada
khususnya dan masyarakat pada umuninya.

Koperasi Mitra Manindo menyediakan produk pembiayaa
murzbahah yang diberikan kepada anggota koperasi beroriergada
upaya peningkatan kesejahteraan anggota. Kopemassuidah mulai

tumbuh dan berkembang secara swadaya dan dikelotaas profesional,

'Buku Panduan Koperasi Mitra Manindo Tahun 2012, Him
“Ibid., him. 10.

44
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koperasi Mitra Manindo sudah membuka dua kantorykag) terletak di
Siabu dan Kotanopan.
Koperasi Mitra Manindo kantor kas Siabu dibuka pé&alaggal 1
Mei 2012, berdirinya koperasi didasari oleh besarnynat masyarakat
terhadap koperasi berbasis syariah. Begitu jugaybhatiengan koperasi
Mitra Manindo kantor kas Kotanopan yang berdiri gpddei 2013, satu
tahun setelah berdirinya kantor kas di Siabu, yaegdasari berdirinya
koperasi Mitra Manindo kantor kas Kotanopan ini aahalnya dengan
koperasi Mitra Manindo kantor kas Siabu karena fgsa minat
masyarakat terhadap koperasi yang berbasis syariah.
. Kondisi Geografis
Kecamatan Siabu adalah salah satu kecamatan daat dmelas
kecamatan di wilayah Kabupaten Mandailing Natata®e administratif
Kecamatan Siabu berbatasan:
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten PadaragLa
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan MaiaragB5adis.
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bukritita].
d. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Tafaelalian atau
Kecamatan Sayur Matinggi.
. Visi, Misi dan Tujuan Koperasi Mitra Manindo
Untuk meningkatkan pelayanan kepada anggota dan ealggota

Koperasi Mitra Manindo memiliki.

*Ibid., him. 13-14
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a. Visi
Menjaadi lembaga penggerak perekonomian dan méajadi
pengusaha kecil sebagai pelaku utama profesionEmda
perekonomian daerah yang bertumpu pada potensiakila
dengan sistem ekonomi syariah.

b. Misi
Mendorong pengusaha kecil menjadi pengusaha yauggué,
mandiri, dan profesional dalam rangka upaya pe®Rguat
ketahanan ekonomi kerakyatan sesuai dengan sidtenomi
syariah.
c. Tujuan
Untuk memajukan kesejahteraan anggota dan calogo&ag
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya seita ik
membangun tatanan perekonomian nasional dalam aangk
mewujudkan masyarakat maju, adil dan makmur berkasa
Pancasila dan Undang-undang dasar 1945 (Pasal 4 AD)
4. Struktur Organisasi Koperasi Mitra Manindo Kantor K as Siabu
Struktur organisasi merupakan gambaran suatu peasa
secara sederhana, memperlihatkan gambaran tentngnssatuan
kerja dalam suatu organisasi, dan menjelaskan lgaminhubungan
yang ada untuk membantu pimpinan atau kepala k&at®rkoperasi
dalam mengidentifikasi, mengkoordinir tingkatan-katgan dan
seluruh fungsi yang ada dalam suatu organisasi.

Adapun struktur organisasi pada Koperasi Mitra Medai

Kantor Kas Siabu terdiri dari:
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi Koperasi Mitra Manindo Kantor K as Siabu

Rapat Anggota
Tahunan
Badan Pengawas
Syariah
A 4
Hoiriah

(Manager Operasional

A 4

Fatimah Aini
(Kepala Kantor Kas Siabu)

/\

M. Landri Sri Indah
(Petugas Pemasarary) (Petugas Pemasaran)

5. Kondisi Responden Penelitian

Kondisi responden penelitian yang dimaksudkan dadanelitian
ini adalah orang yang dibagikan dan mengisi angkeig berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti yakni pengarumbpeyaan
murabahah terhadap peningkatan usaha anggota. Adagponden
penelitian ini sebanyak 86 responden yang terstildeserbagai wilayah
Kecamatan Siabu. Adapun Informasi mengenai respordbpat
dilihat dari perspektif usia, tingkat pendidikaandenis usaha.
a. Berdasarkan usia

Adapun kondisi 86 responden jika dikategorikan

berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel benikut i
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Tabel 4.1
Responden Berdasarkan Usia
No Usia Frekuensi Persentase
1. | 20 s/d 25 tahun 3 3.49%
2. | 26 s/d 30 tahun 20 23.26 %
3. | 31 s/d 35 taun 27 31.40 %
4. | 36 s/d 40 tahun 18 20.93 %
5. | 41 s/d 45 tahun 11 12.79 %
6. | 46 s/d 50 tahun 5 5.81 %
7. | 50 tahun ke atas 2 2.33%
JUMLAH 86 100 %

Berdasarkan tabel di atas usia antara 26 hingg#aldn
lebih banyak yang menjadi anggota koperasi MitraiM@do kantor
kas Siabu. Sedangkan untuk usia 50 tahun ke atasusia 20
sampai dengan usia 25 tahun respondennya sangjét, satinya
usia tersebut tidak banyak yang menjadi anggotarkspdlitra
Manindo kantor kas Siabu.

b. Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Adapun kondisi 86 responden jika dikategorikan

berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pafaltberikut ini:

Tabel 4.2
Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan
N Pendidikan Frekuensi| Persentase
1. | Sekolah Dasar (SD/ MI) 15 17.449
2. | Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTS) 27 31.40%
3. | Sekolah Menengah Atas (SMA/MA) 36 41.86 %
4. | Perguruan Tinggi 3 3.49 %
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5. | Tidak Sekolah

5

5.81 %

JUMLAH

86

100 %

Berdasarkan tabel di atas dari 86 responden kekanya

yang meminjam di Koperasi Mitra Manindo kantor k@mbu

adalah yang bependidikan SMA dan SMP.

c. Berdasarkan Jenis Usaha

Adapun kondisi

responden jika dikategorikan

berdasarkan jenis usah dapat dilihat pada tabidubémni:

Tabel 4.3

Responden Berdasarkan Jenis Usaha
No Jenis Usaha Frekuensi Persentase
1. | Warung Kopi 11 12.79 %
2. | Pertanian 17 19.77 %
3. | Jual Kue 9 10.47 %
4. | Ternak 26 30.23 %
5. | Jual Sayuran 10 11.63 %
6 | Jual lkan 6 6.98 %
7 | Kerajinan 7 8.14 %

JUMLAH 86 100 %

Berdasarkan dari tabel di atas dapat dilihat dane8ponden

kebanyakan menerima pembiayaamurabahah untuk membuka

usaha ternak dan pertanian, sedangkan selebihnygpengunkan

untuk usaha jual sayuran, jual kue, warung kopiajkean tangan,

dan menjual ikan.

B. Hasil Uji Validitas Dan Reabilitas

Uji validitas dan reabilitas dilakukan untuk mengkesahihan dan

ketepatannstrumentpenelitian. Instrumen yang digunakan dalam peaslit
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ini adalah angket yang disebarkan kepada respoyaiéun anggota koperasi
Mitra Manindo. Adapun yang menjadi sampel penelitra adalah 86 orang.
1. Hasil Uji Validitas
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukangade
menggunakarsoftware SPSS versi 22.0 diperoleh hasil untuk variabel

pembiayaaimmurzbahah(X) sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel Pembiayaan Murabahah (X)
Pertanyaan Pearson correlation | Keterangan
ltem 1 0.283 Valid
ltem 2 0.400 Valid
Item 3 0.367 Valid
Item 4 0.398 Valid
Item 5 0.329 Valid
Item 6 0.531 Valid
ltem 7 0.365 Valid
Item 8 0.454 Valid
Item 9 0.350 Valid
Item 10 0.311 Valid

Dari tabelr pada signifikansi 0.1 dengan uji dua sisi danlgh data
(n) = 86 diperolehye Sebesar 0.1786. Dari analisa dapat dilihat bahwa
semua item pertanyaan untuk variabel indefendenmijsyaan
murazbahal) nilainya lebih besar dari 0.1786 sehingga dapsigulkan
semua butir pertanyaan untuk variabel indefendermfpayaan

murazbahal) adalah valid.
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Selanjutnya untuk variabel defenden (peningkatahalsdiperoleh

hasil analisa data sebagai berikut:

Hasil Uji Validitas Variabel Peningkatan Usaha (Y)

Tabel 4.5

Pertanyaan Pearson correlation | Keterangan
ltem 1 0.517 Valid
ltem 2 0.468 Valid
Item 3 0.522 Valid
Item 4 0.389 Valid
Item 5 0.420 Valid
Item 6 0.439 Valid
ltem 7 0.449 Valid
Item 8 0.467 Valid
Item 9 0.520 Valid
Item 10 0.463 Valid

Dari tabelr pada signifikansi 0.1 dengan uji dua sisi danlgh data

(n) = 86 diperoleh,e sebesar 0.1786 (lihat pada lampiran ). Dari amalis

dapat dilihat bahwa semua item pertanyaan untukabelr defenden

(peningkatan usaha) nilainya lebih besar dari (6188hingga dapat

disimpulkan semua butir pertanyaan untuk variaké&mtden (peningkatan

usaha) adalah valid.

. Hasil Uji Realibilitas

Dari pengolahan data yang telah dilakukan dengangmenakan

software SPSS versi 22.0 diperoleh hasil untuk variabel

pembiayaan (X) sebagai berikut:

hpman
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Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Reabilitas Pembiayaan Murabahah(X)
Cronbach's Alpha N of ltems
570 11

Dari hasil analisa diperoleh nilai alpha sebes&7@. Sedangkan
nilai r kritis pada signifikan 0.1 dengan uji duai slan jumlah data (n) =
86 adalah sebesar 0.1786 (lihat pada lampiran tab&rena nilai alpha
lebih dari 0.1786 maka dapat disimpulkan bahwa serautir-butir
intrumen variabeindefender{pembiayaamurzbahal) adalah reliabel.

Selanjutnya untuk variabelefenden(peningkatan usaha) diperoleh

hasil analisa data sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Reabilitas Peningkatan Usaha (Y
Cronbach's Alpha N of Items
697 11

Dari hasil analisa diperoleh nilai alpha sebes&91. Sedangkan
nilai r kritis pada signifikan 0.1 dengan uji duai slan jumlah data (n) =
86 adalah sebesar 0.1786 (lihat pada lampiran tab&rena nilai alpha
lebih dari 0.1786 maka dapat disimpulkan bahwa serautir-butir

intrumen variabetlefender{peningkatan usaha) adalah reliabel.

C. Hasil Teknik Analisa Data

1. Uji Normalitas



53

Dari pengolahan data yang telah dilakukan denganggunakan

software SPSS versi 22.0 ternyata komputer mengeluarkasl tsperti

berikut:
Tabel 4.8
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov
Pembiayaan_ | Peningkatan_
murabahah usaha
N 86 86
Normal Parameters®” Mean 40.56 38.55
Std. Deviation 6.217 3.415
Most Extreme Differences ~ Absolute .133 151
Positive 133 151
Negative -.115 -.078
Test Statistic 133 151
Asymp. Sig. (2-tailed) .001° .000°

Dari hasil analisa di atas dapat dikatakan befdisti normal

karena nilai absolutelebih besar darevel of signifikan. Nilai absolute

dari pembiayaanmurabahah (0.133) dan peningkatan usaha (0.151)

menunjukkan lebih besar dari patkvel of signifikan 0.1, atau 0.131

berdasarkan tabel kolmogorov smirnov.

. Hasil Analisi Statistik Deskriptif

Dari pengolahan data yang telah dilakukan denganggunakan

software SPSS versi 22.0 ternyata komputer mengeluarkasl tsperti

berikut:



54

Tabel 4.9
Hasil Analisa Deskriptif

Bootstrap®
Std. Std. 90% Confidence Interval
Statistic | Error Bias Error Lower Upper
pembiayaan_ N 86 0 0 86 86
murabahah
Range 55
Minimum 28
Maximum 83
Sum 3488
Mean 40.56 .670 .01 .69 39.42 41.81
Std.
- 6.217 -.240 1.665 3.823 8.855
Deviation
Variance 38.650 -187| 21.127 14.618 78.416
peningkatan_ N 86 0 0 86 86
usaha Range e
Minimum 33
Maximum 45
Sum 3315
Mean 38.55 .368 .04 .38 37.83 39.15
Std'_ . 3.415 -.002 .156 3.191 3.689
Deviation
Variance 11.663 .009 1.069 10.181 13.607
valid N N 86 0 0 86 86
(listwise)

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah respon@l) ada
86, dari 86 responden ini nilai pembiayaanrabahahyang paling kecil
(minimum) adalah 28 dan nilai pembiayaanurabahah terbesar

(maximum) adalah 83, Rata-rata nilai dari 86 respor40.56 dengan Std.
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Deviation 6.217 sedangkan nilai range merupakasilsetilai Minimum
dan maximum yaitu sebesar 55 dan nilai Sum merup@ajumlahan
dari 86 responden nilai mereka yaitu sebesar 3488

Sedangkan dalam variabel Y Peningkatan Usaha merapaitai
paling kecil (minimum) adalah 33 dan nilai peningkausaha terbesar
(maximum) adalah 45, Rata-rata nilai dari 86 regpon38.55 dengan Std.
Deviation 3.415. sedangkan nilai Range merupakbsitsailai Minimum
dan maximum yaitu sebesar 12 dan nilai Sum merup@enjumlahan
dari 86 responden nilai mereka yaitu sebesar 3315.
. Uji Regresi Linier Sederhana
Dari pengolahan data yang telah dilakukan dengamgmenakan

software SPSS versi 22.0 ternyata komputer mengeluarkasl tsperti

berikut:
Tabel 4.10
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28.735 2.208 13.016 .000
X 242 .054 440 4.496 .000

Dari tabel di atas dapat dibentuk persamaan regjresr untuk
kedua variabel (pembiayaanuizbahah dan peningkatan usaha) seperti
berikut:

PU= 28.735+0.242PM
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Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwaaawutaiabel

pembiayaammurzbahah (X) dan variabel peningkatan usaha (Y) memiliki

hubungan yang searah (+). Artinya apabila pembepmbiayaan (X)

meningkat maka peningkatan usaha (YY) juga akanngkat.

Kemudian setiap peningkatan variabel pembiayaanzbahah

(X) sebesar 1% akan berakibatkan meningkatnya nitariabel

peningkatan usaha (Y) sebesar 0.242%. Sebaliketyapspengurangan

variabel

pembiayaanmurgbahah (X) sebesar

1% akan berakibat

berkurangnya nilai variabel peningkatan usaha €hgesar 0.242%.

. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Dari pengolahan data yang telah dilakukan denganggwenakan

software SPSS versi 22.0 ternyata komputer mengeluarkasl tsperti

berikut:
Tabel 4.11
Hasil Uji Hipotesis
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28.735 2.208 13.016 .000
X 242 .054 440 4.496 .000

Dari tabel di atas terlihagiting 4.496 dandpe 1,66277, karengabe <

thiung Maka ada pengaruh variabel X (pembiayaan murapakehadap

variabel Y (peningkatan usaha). Jika dilihat daftoko signifikansi dapat

dibaca nilainya 0.000 yaitu lebih kecil dari 0 Artinya dapat disimpulkan
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hubungan antara variabel pembiayaamabahahdan peningkatan usaha

adalah signifikan (pengaruh yang terjadi dapataeruntuk populasi).

5. Hasil Uji Koefisien Determinasi R
Dari pengolahan data yang telah dilakukan denganggeakan

software SPSS versi 22.0 ternyata komputer mengeluarkasl tsperti

berikut:
Tabel 4.12
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .440° .194 .184 3.084

Dari tabel di atas terlihat bahwa R squaré) (Rau yang sering
disebut koefisien determinasi sebesar 0.194 atau%d9,Hal ini
menjelaskan bahwa variabel pembiayaanorzbahah (X) memberikan
pengaruh sebesar 19.4% terhadap variabel penimgkasaha (Y),
sedangkan sisanya 80.6% dipengaruhi oleh variabelyang tidak diteliti

pada penelitian ini.

D. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengelolaan data yang dilakukanumukkan

adanya hubungan yang rendah antara variabel peaamayurabahah (X)
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dengan peningkatan usaha (Y). Hal ini ditunjukkbehailai r sebesar 0,440.
Padahal berdasarkditerature yang ada (lihat pada bagian landasan teori
halaman 32) mengindikasikannya adanya hubungan yamg antara
pembiayaammurabahahterhadap peningkatan usaha. Pada lembaga keuangan
seperti koperasi Mitra Manindo kantor kas Siabu yit@an bahwa
pembiayaarmurabahah memiliki hubungan yang rendah dengan kepuasan
anggota perlu dikaji oleh penelitian yang lebihjlan

Kemudian dari persamaan regresi yang diperoleh: PU=
28.735+0.242PM menunjukkan bahwa adanya hubungag pasitif atau
searah. Hal ini mengisyaratkan bahwa setiap usat@Engkatkan variabel
pembiayaarmurabahah akan meberikan peningkatan terhadap peningkatan
usaha. Artinya peningkatan pembiayaanrzbahah (X) sebesar 1% akan
berakibat meningkatnya nilai variabel peningkataaha (Y) sebesar 0,242%.
Sebaliknya setiap pengurangan variabel pembiagaanbahah (X) sebesar
1% akan berakibat berkurangnya nilai variabel pghatan usaha (Y) sebesar
0,242%.

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis (Ujitajlihat hiung
4.496 danpe 1,66277, karenaabe < thiung Maka ada pengaruh variabel X
(PembiayaanMurabahal) terhadap variabel Y (Peningkatan Usaha), dan
dilihat hasil perhitungan koefisien determinasi edgdeh koefisien
determinasi Rsquare fRsebesar 0,194 atau 19.4 % yang menjelaskan bahwa
variabel pembiayaamurabahah (X) memberikan pengaruh hanya sebesar

19.4% terhadap variabel Peningkatan Usaha (Y). Mpala memberikan
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pengaruh relatif kecil namun faktor pembiayaan roahah ini tetap perlu
diperhatikan dan ditingkatkan oleh pihak koperagraManindo kantor kas

Siabu demi meningkatkan kepuasan anggotanya.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh peambpembiayaan

murgbahah terhadap peningkatan usaha anggota koperasi N#aaindo

kantor kas Siabu dapat disimpulkan bahwa uji gtatideskriptif,

mendistribusikan bahwa variabel pembiayaaarabahah (X) memiliki 86

responden yang memiliki nilai tertinggi (maximum)3 8lan terendah
(minimum) 28, sedangkan rata-ratanya memiliki nidl.56 dengan Std.
Deviation 6.217. Sementara variabel peningkatamaig®) dengan jumlah
responden 86 memiliki nilai tertinggi (maximum) 4fn nilai terendah
(minimum) 33, sedangkan nilai rata-ratanya 38.58gda Std. Deviation
3.415.

Sedangkan dalam uji hipotesis terlihgfdy 4.496 dan dpe 1.66277,
karena twel < thiung maka Pemberian pembiayaamurabahah berpengaruh
positif terhadap peningkatan usaha anggota koperasi manindo kantor kas
Siabu dengan taraf signifikansi 0,000. Dan pemhgreambiayaamurabahah

memberikan sumbangan sebesar 0.194 atau 19.4%.

B. Saran-Saran

Adapun saran yang dapat diutarakan dalam pemeiitiaadalah:
1. Kepada pihak lembaga untuk memajukan dan mengerk@arkpperasi
Mitra Manindo yang berkantor kas di Siabu, makdupadanya sosialisasi

tentang pembiayaanmurgbahah yang dijalankannya dan secara

59
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memasyarakat untuk memperkenalkan koperasi Mitraniidi® yang
berbasis syariah di masyarakat agar prospek kapkedgpannya lebih
berkembang.

2. Untuk anggota koperasi Mitra Manindo kantor kasb8igyang sudah
menjadi anggota agar tetap mempertahankan kepartayantuk
menggunakan jasa koperasi Mitra Manindo kantor &exbu utamanya
dalam menggunakan pembiayaaarzbahah.

3. Bagi masyarakat kelurahan Siabu yang belum termasl&m anggota
koperasi Mitra Manindo kantor kas Siabu supaya migaidkan dirinya
bagian dari anggota koperasi Mitra Manindo kantas Siabu, sehingga
bisa mendapatkan pembiayaamurabahah yang berjalan sesuai dengan
prinsip islam.

4. Untuk pihak akademisi penelitian ini merupakan &ajbelum sempurna
dan terus berkembang dari waktu ke waktu oleh laarenagar penelitian
ini bisa menjadi bahan pertimbangan penelitianngetaya.

5. Kepada pembaca diharapkan setelah membaca skripsidapat

memberikan kritikan demi kesempurnaan skripsi.
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